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ABSTRACT

This study aims to find out the process of applying the Problem Based Learning
(PBL) learning model in improving students' Mathematics learning outcomes in
fractional material in grade IV SD Inpres Bertingkat and to find out the results of
the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model in improving
students' Mathematics learning outcomes in fractional material in grade IV SD
Inpres Bertingkat. The type of research used is classroom action research (PTK).
The research design begins with planning, followed by action, observation, and
reflection. The subject of this study is grade |V students of SD Inpres Bertingkat
which totals 15 students consisting of 8 male students and 7 female students .
The data collection techniques used are observation, tests and learning outcomes,
and documentation. The instruments used are observation sheets for learning
implementation, observation of student activities and learning outcome tests. The
results of the study showed that after the implementation of learning actions, the
average score of students in cycle |, 66 with a percentage of classical
completeness of 40% with the category of adequate, and in cycle Il, the average
score obtained by students was 78 with a percentage of classical completeness of
80% with a good category. Judging from the data, it is concluded that using the
application of the Problem Based Learning learning model can improve student
learning outcomes in Mathematics subjects

Keyword : Problem Based Learning, Learning Outcomes, Mathematics Learning
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar Matematika
siswa pada materi pecahan di kelas IV SD Inpres Bertingkat dan untuk
mengetahui hasil penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dalam meningkatkan hasil belajar Matematika siswa pada materi pecahan di
kelas IV SD Inpres Bertingkat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Desain penelitian diawali dengan perencanaan, dilanjutkan
dengan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
IV SD Inpres Bertingkat yang berjumlah 15 orang siswa yang terdiri dari 8 siswa
laki-laki dan 7 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, tes dan hasil belajar, dan dokumentasi. Instrumen yang
digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, observasi
aktivitas siswa dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan setelah
dilaksanakan tindakan pembelajaran bahwa nilai rata-rata siswa pada siklus |, 66
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 40% dengan kategori cukup dan
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pada siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 78 dengan persentase
ketuntasan klasikal sebesar 80% dengan kategori baik. Dilihat dari data tersebut
maka disimpulkan bahwa dengan menggunakan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika.

Kata kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, Pembelajaran Matematika

A.Pendahuluan

digunakan oleh pendidik
kurang inovatif, guru cenderung
masih teacher-centered sehingga
peserta didik menjadi pasif. Model
pembelajaran yang diterapkan
masih  berpusat pada guru,
sehingga hasil belajar dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
tidak sesuai yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi
awal yang telah dilakukan oleh
peneliti didapatkan data bahwa
jumlah  siswa dalam kelas
sebanyak 15 orang, di mana
banyak dijumpai siswa masih
memiliki nilai rendah terutama
pada mata pelajaran matematika.
Terdapat 5 siswa yang mencapai
hasil belajar matematika di Dalam
merancang pembelajaran
tentunya tidak dapat terlepas dari
model pembelajaran. Penggunaan
model pembelajaran yang inovatif
dapat membuat proses belajar
lebih kreatif dan menyenangkan
sehingga siswa dapat
mendapatkan pengalaman yang

banyak yang membuat
pembelajaran lebih aktif dan
bermakna Angela dan Kostianen
(Wulandari dan Koeswanti, 2021)
Oleh sebab itu, guru sebaiknya
dapat menerapkan pembelajaran
sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa SD untuk
menekankan aktivitas siswa baik
mengevaluasi dan menganalisis
apa yang sudah dipelajarinya
Haryanti
Koeswanti, 2021).

Banyak permasalahan yang

(Wulandari dan

muncul dalam kegiatan belajar
mengajar antara guru dan siswa.
Permasalahannya adalah siswa
selalu ramai pada saat
pembelajaran berlangsung,
sehingga konsentrasi siswa tidak
terfokus, tidak ada keberanian
siswa dalam mengajukan
pertanyaan, hanya sedikit saja
yang berani bertanya, kurangnya
motivasi  belajar siswa dan
rendahnya hasil belajar siswa.
Saat ini model pembelajaran

matematika yang atas standar dan
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siswa yang hasil belajarnya masih
berada di bawah  standar
sebanyak 10 orang. Dalam
pembelajaran matematika, siswa
tidak termotivasi dalam proses
pembelajaran dan kurang aktif
dalam proses pembelajaran

Salah satu solusi yang
digunakan untuk mencapai hasil
belajar secara optimal, upaya
yang dapat dilakukan seorang
guru adalah menggunakan model
yang sesuai dalam
menyampaikan materi kepada
peserta didik. Model pembelajaran
yang dapat membantu peserta
didik mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata. Model
pembelajaran tersebut adalah
Problem Based Learning (PBL)
atau pembelajaran berbasis
masalah.

Model pembelajaran PBL
adalah pembelajaran yang menitik
beratkan kepada peserta didik
sebagai pembelajar serta
terhadap permasalahan yang
otentik atau relevan yang akan
dipecahkan dengan menggunakan
seluruh pengetahuan yang
dimilikinya atau dari sumber-
sumber lainnya Lidnillah (Fauzia,
2018). Penerapan model Problem

Based Learning (PBL) dengan
media konkret dapat menjadi
upaya dalam meningkatkan hasil
belajar matematika. Hal ini
karena model Problem Based
Learning (PBL) memunculkan
masalah sebagai langkah awal
mengumpulkan dan
mengintegrasikan  pengetahuan
baru.

Rumusan Masalah,
Berdasarkan latar belakang di
atas maka dapat diuraikan
pertanyaan penelitian sebagai
berikut: Bagaimana proses
penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
dalam meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa pada materi
pecahan di kelas IV SD Inpres
Bertingkat? = Bagaimana  hasil
penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
dalam meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa pada materi
pecahan di kelas IV SD Inpres
Bertingkat?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah di atas maka
tujuan penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui proses penerapan
model pembelajaran  Problem
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Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa pada materi
pecahan di kelas IV SD Inpres
Bertingkat. Untuk mengetahui
hasil penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dalam
meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa pada materi
pecahan di kelas IV SD Inpres
Bertingkat.
Manfaat Penelitian Setelah
penelitian ini  dilakukan dan
diselesaikan, diharapkan hasil
penelitian ini dapat bermanfaat.
Adapun beberapa manfaat yang
dapat diperoleh melalui penelitian
ini adalah: Bagi Siswa Agar siswa
mampu meningkatkan
pemahaman pada mata pelajaran
Matematika, khususnya materi
pokok pecahan. Bagi Guru Agar
guru dapat meningkatkan
performansi dalam mengelola
pembelajaran matematika,
khususnya pada materi pecahan.
Bagi Sekolah Hasil penelitian
diharapkan dapat memberi
masukan terhadap sekolah
tentang perlunya penggunaan
model yang bervariasi dalam

proses pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
oleh penelti dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas
adalah penelitian tindakan untuk
memperbaiki  mutu  praktik
pembelajaran  di kelasnya,
sehingga berfokus pada kelas
atau pada proses pembelajaran
yang terjadi dii kelas. Desain
penelitian yang digunakan
berbentuk siklus yang tidak
hanya berlangsung satu Kkali,
tetapi dua kali hingga tercapai
tujuan yang diharapkan dalam
pembelajaran. Penelitian Ini
dilaksanakan di  SD Inpres
bertingkat JI. Andi Tonro,
Kecamatan Somba Opu,
.Kabupaten Gowa, Sulawesi
Selatan

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada semester ganjil tahun ajaran
2024. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV SDN Inpres
Bertingkat sebanyak 15 siswa,
terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 7
siswa perempuan Teknik
pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah observasi dan pemberian

234



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 10 Nomor 04, Desember 2024

tes Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa lembar
obsrvasi dan pemberian tes (unjuk
kerja).

Prosedur penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
berbentuk siklus yang tidak hanya
berlangsung satu kali, tetapi
beberapa kali hingga tercapai
tujuan yang diharapkan dalam
pembelajaran. Setiap siklus

terdirii dari empat kegiatan

pokok  yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan
(acting), pengamatan
(observing), dan refleksi
(reflecting), dan  seterusnya

sampai tercapai hasil yang
diharapkan.
Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis
kuantitatif deskriptif. Adapun data
yang dianalisis adalah data hasil
observasi keterlaksanaan
pembelajaran, aktivitas belajar
siswa dan hasil belajar
Matematika siswa.
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di
SD Inpres Bertingkat. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganijil
tahun 2024 dikelas IV. Penelitian

ini dilaksanakan pada bulan 8 Juli -
24  Agustus 2024. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti
melakukan observasi langsung di
kelas IV untuk memperoleh data
berupa jumlah siswa. Jumlah
siswa laki-laki sebanyak 8 orang
dan siswi Perempuan sebanyak
7 orang. Penelitian ini dilakukan
dengan mengacu pada alur
penelitan tindakan kelas.
Langkah-langkah  kerja  dalam
penelitian ini terdiri dari tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap observasi, dan tahap
refleksi. Siklus | dilakukan
sebanyak 4 kali pertemuan dan
siklus Il dilakukan sebanyak 4
kali pertemuan.

Tahap  observasi pada
siklus | ini dilakukan bersama
observer dengan mengamati
peneliti yang sedang melakukan
proses belajar mengajar.
Pelaksanaan pembelajaran pada
siklus | dilaksanakan dalam 4
kali pertemuan diperoleh rata-
rata hasil belajar Matematika dari
15 orang siswa yaitu sebesar 66.
dan keputusan ini didukung oleh
Siswa yang memenuhi kriteria
ketuntasan pada tes siklus | yaitu
sebanyak 6 siswa dengan skor

235



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 10 Nomor 04, Desember 2024

perolehan nilai = 70 dengan
peresentase 40% sedangkan 9
siswa mendapatkan nilai <70
dengan persentase 60%.
Berdasarkan  hasil  penelitian
siklus | dapat disimpulkan bahwa
siklus | belum berhasil karena
presentasi perolehan siswa yang
mencapai nilai kriteria ketuntasan
minimal lebih kecil dibandingkan
dengan persentase siswa yang
belum mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimal. Temuan
kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan oleh sekolah bahwa
apabila nilai siswa berada di
bawah nilai<70 belum berhasil.

Tabel 1. Kategori tes hasil
belajar Matematika siklus |

Interv Kategori Freku Pers

al ensi enta

se

0-34 Sangat O 0
Rendah

35-34 Rendah 2 14

55-69 Sedang 6 40

70-84 Tinggi 6 40

85- Sangat 1 6
100 Tinggi

15 100

Pelaksanaan kegiatan

pembelajaran siklus Il sama

dengan pembelajaran  pada
siklus | yang dilakukan sebanyak
4 kali pertemuan diperoleh rata-

rata hasil belajar Matematika dari
15 orang siswa yaitu sebesar 78.
Siswa yang memenuhi Kkriteria
ketuntasan pada tes siklus Il
yaitu sebanyak 12 siswa
dengan skor perolehan nilai 270
dengan persentase 80%
sedangkan 3 siswa mendapatkan
nilai<70 dengan presentasi 20%.
Berdasarkan hasil penelitian
siklus Il dapat disimpulkan bahwa
siklus Il telah mengalami
peningkatan karena presentasi
perolehan siswa telah mencapai
nilai kriteria ketuntasan
minimal. Temuan dan keputusan
ini  didukung oleh kriteria
ketuntasan minimal yang
ditetapkan sekolah bahwa apabila
nilai siswa berada 270 sudah
dikatakan berhasil. Berdasarkan
relevasi data faktual hasil
penelitian siklus llsiklus I
dengan kriteria ketuntasan
minimal yang ditentukan oleh
sekolah dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar Matematika siswa
kelas IV SD Inpres bertingkat pada
siklus Il sudah berhasil. Siklus 11
mengalami peningkatan karena
pembelajaran yang berlangsung
pada siklus Il lebih efektif

dibandingkan siklus |. peneliti
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telah menerapkan model
pembelajaran problem based
learning sehingga dapat
menguasai kelas dengan baik.
melibatkan siswa sehingga dapat
menyelesaikan sebuah masalah
sebagai alat mendapatkan
pengetahuan yang baru.
Pelaksanaan pada siklus Il ini
mengalami  peningkatan hasil
belajar Matematika siswa yang
sangat baik dan telah memenuhi
indikator  keberhasilan. Maka
penelitian ini telah dinyatakan
berhasil sehingga penelitian ini
berhentidi siklus II.

Tabel 2. Kategorites hasil belajar
Matematika siklus 11

Interv Kateg Freku Perse
al ori ensi ntase
(%)
0-34 Sangat 0 0
Kurang
35-54 Kurang O 0
55-69 Cukup 3 20
70-84 Baik 8 54
85- Sangat 4 26
100 Baik
15 100

Table 2 menunjukkan bahwa
dalam proses pembelajaran kelas
IV SD Inpres Bertingkat pada
siklus Il Dengan menggunakan
Penerapan model Problem Based
Learning dapat diketahui Nilai tes

hasil belajar siswa memperoleh

nilai sangat baik, baik, cukup,
kategori kurang dan sangat
Kurang. Dimana terdapat 4 siswa
(26%) mendapat nilai 85-100
dalam kategori (sangat baik),8
siswa (54%) mendapat nilai (70-
84) dengan (kategori baik), 3
siswa (20%) mendapat nilai 55-69
dengan kategori cukup. Pada
siklus Il mata
matematika di kelas IV SDN
Inpres Bertingkat menunjukkan

pelajaran

peningkatan hasil belajar dengan
menggunakan Penerapan Model

Pembelajaran Based Learing.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa :
1). Proses penerapan model
pembelajaran  problem based
learning yaitu guru menjelaskan
materi, guru membentuk
kelompok, guru menyajikan
masalah terkait materi, guru
membimbing diskusi  kelompok,
siswa mengerjakan LKS, siswa
menyajikan hasil diskusii,
kemudian guru mengevaluasii
hasil diskusi. Rata-rata capaian

keterlaksanaan pembelajaran
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pada siklus | tegolong baik,
kemudian pada siklus || mencapai
kategori sangat baik. Sedangkan
pada observasi aktivitas siswa
pada siklus | rata-rata capaian
tergolong sangat aktif, kemudian
pada siklus |l dengan rata-rata
capaian mencapai kategori sangat
aktif. 2) Melalui penerapan model
pembelajaran  problem based
learning secara klasikal hasil
belajar telah terjadi peningkatan,
peningkatan ini dapat dilihat dari
nilai rata- rata hasil belajar yang
telah mencapai KKM. Pada
siklus | rata- rata 66 dengan
ketuntasan belajar  klasikal
sebesar 40% dengan kategori
cukup. Pada siklus Il rata-rata
hasil belajar siswa adalah 78
dengan ketuntasan belajar
klasikal sebesar 80% dengan
kategoril baik sehingga
indikator keberhasilan penelitian
telah terpenuhi

Berdasarkan kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini,
maka peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut.
1.Kepada pihak sekolah
diharapkan dapat menerapkan
model pembelajaran problem

based Ilearning (PBL) dalam

proses pembelajaran khususnya
pada mata pelajaran
Matematika sebagai salah satu
upaya meningkatkan hasil
belajar matematika. 2. Siswa
hendaknya meningkatkan
kesadaran akan pentingnya
belajar, menghargai ilmu
pengatahuan dan berperilaku
yang baik dalam mengikuti
pembelajaran sehingga apa yang
dicita-citakan  akan  tercapai
sesuai dengan harapan
sekolah, orang  tua, dan
masyarakat. Dalam belajar tidak
hanya mengutamakan
penguasaan teori tapi lebih
pada penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.
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